UPAYA ECO PESANTREN PADA PONDOK PESANTREN PABELAN MAGELANG 2018 by ULYA, IRNA CHAFIDHOTUL
 
 
UPAYA ECO PESANTREN PADA PONDOK PESANTREN PABELAN 
MAGELANG TAHUN 2018 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 
 
 
 
 
Oleh: 
IRNA CHAFIDHOTUL ULYA 
111-12-187 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
2018 
   
 
  
  
 i 
 
UPAYA ECO PESANTREN PADA PONDOK PESANTREN PABELAN 
MAGELANG 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 
 
 
 
 
Oleh: 
IRNA CHAFIDHOTUL ULYA 
111-12-187 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
2018 
 
 
 
 ii 
 
 
 
 
 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
Lamp. : 4 (empat) eksemplar 
Hal : Pengajuan naskah skripsi 
Kepada : 
Yth. Dekan FTIK IAIN Salatiga 
Di Tempat 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 
Setelah membaca dan memberi arahan dan perbaikan seperlunya, maka kami selaku 
pembimbing berpendapat bahwa  skripsi sdri. : 
Nama  : IRNA CHAFIDHOTUL ULYA 
NIM  : 111-12-187 
Judul   : UPAYA ECO PESANTREN PADA PONDOK PESANTREN PABELAN 
MAGELANG 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqosah skripsi guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
 
 Salatiga, 28 Maret 2019 
Pembimbing 
 
 
 
Dr. Maslikhah, S.Ag., M.Si. 
NIP. 19700529200003 2 001 
 
  
 KEMENTRIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK) 
Jalan Lingkar Salatiga Km. 2 Telepon: (0298) 6031364 Salatiga 50716 
Website: tarbiyah.iainsalatiga.ac.id Email: tarbiyah@iainsalatiga.ac.id  
 iii 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
UPAYA PROGRAM ECO PESANTREN PADA PONDOK PESANTREN PABELAN 
MAGELANG 
Disusun oleh: 
 IRNA CHAFIDHOTUL ULYA  
NIM : 11112187 
Telah dipertahankan di depan Panitia Dewan Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Salatiga, pada tanggal 22 Maret 2017 dan telah dinyatakan memenuhi syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
 
 
Susunan Panitia Penguji: 
 
Ketua Penguji  : Dr. Fatchurrohman, M.Pd.  ..................................... 
Sekertaris Penguji  : Dr. Maslikhah, S.Ag., M.Si. ..................................... 
Penguji I  : Prof. Dr. H. Mansu r, M.Ag. ..................................... 
Penguji II  : Mufiq, S.Ag., M.Phil.  ..................................... 
 
 
 
 Salatiga, 28 Maret 2019 
Dekan FTIK IAIN Salatiga 
 
 
 
 
Suwardi, M.Pd 
          NIP. 19670121 199903 1 002 
 
 
 
KEMENTRIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK) 
Jalan Lingkar Salatiga Km. 2 Telepon: (0298) 6031364 Salatiga 50716 
Website: tarbiyah.iainsalatiga.ac.id Email: tarbiyah@iainsalatiga.ac.id 
 iv 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Irna Chafidhotul Ulya 
NIM  : 111-12-187 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 
Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini benar-benar merupakan hasil karya sendiri, 
bukan jiplakan dari karya tulis orang lain. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat 
dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. 
 
 
  
Salatiga,28 Maret 2019   
Yang menyatakan 
 
 
Irna Chafidhotul Ulya 
NIM. 111-12-187 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
 
MOTTO 
 
  ِنإ  ه  اللَ   بِّيهط   بُِحي  هبِّي طلا ,   فيِظهن   بُِحي  هةهفاهظ نلا ,   ميِر هك   بُِحي  هم هر هكْلا ,   دا هو هج   بُِحي  هدوُجْلا , اُوفِّظهنهف  ْمُكهتهِينْفهأ  
Artinya “Sesungguhnya Allah itu baik dan mencintai kebaikan, Bersih (suci) 
dan mencintai kebersihan, Mulia dan mencintai kemuliaan, bagus dan mencintai 
kebagusan, bersihkanlah rumahmu….” (H.R.Tirmidzi dari Saad). 
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ABSTRAK 
Chafidhotul ulya, Irna. 2018. Upaya eco pesantren pada pondok pesantren pabelan magelang. 
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah dan ilmu keguruan 
(FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Pembimbing: Dr. 
Maslikhah, S.Ag. M.Si. 
Kata Kunci: Eco pesantren pada pondok pesantren pabelan magelang 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)Mengetahui upaya pondok pesantren Pabelan 
Magelang pada program eco pesantren, (2) Mengetahui faktor pendukung program 
eco pesantren, (3) Mengetahui faktor penghambat program eco pesantren, (4) 
Implikasi program eco pesantren pada perilaku santri. 
Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif yang membahas tentang pesantren yang 
berbasis lingkungan yang disebut dengan eco pesantren. Penelitian dilakukan di 
pondok pesantren pabelan magelang, yang sebagaimana pondok pesantren tersebut 
mendapat gelar eco pesantren oleh kementrian lingkungan hidup (KLH). Eco 
pesantren membahas tentang penyelamatan dan penghijauan lingkungan sekitar 
pesantren yang dimana para santri dihimbau untuk selalu bertanggung jawab menjaga 
lingkungan pesantren, agar selalu terjaga kebersihan dan kesehatan. 
 
Penelitian ini telah mendapatkan beberapa informasi tentang eco pesantren 
diantaranya adalah upaya program eco pesantren, faktor pendukung program eco 
pesantren, faktor penghambat program eco pesantren, dan implikasi program eco 
pesantren.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Lingkungan hidup merupakan tempat atau wadah dalam melakukan 
pendidikan. Pada pelestarian lingkungan dimana manusia memanfaatkanya dengan 
keinginan mereka sekarang dengan  tidak menggunakan cara yang baik maka perlu 
adanya aturan-aturan yang berlaku untuk manusia Misalnya pada pondok pesantren 
yang di sana terdiri dari banyaknya santri yang bermukim. Pada lingkungan pondok 
pesantren tentunya banyak yang harus dilakukan oleh santri untuk menjaga 
kelestarian lingkunganya. Aspek lingkungan hidup terutama ditujukan kepada 
generasi muda, generasi masa depan yang biasanya disebut sebagai pemuda.Emil 
Salim mantan Menteri Negara Lingkungan Hidup mengungkapkantentang usaha 
mengembangkan peranan pemuda dalam masalah lingkungan hidup dengan 
pernyataannya sebagai berikut. "Usaha mengembangkan peranan pemuda dalam 
lingkungan hidup tidak hanyapenting untuk kelestarian alam dan lingkungan hidup 
itu sendiri, tetapi juga penting bagi pembinaan pribadi dan sikap hidup pemuda  
sendiri" (Salim,1983:219). 
Pesantren sebagai lembaga keagamaan Islam memiliki tugas untuk melakukan 
proses pendidikanya dalam kerangka nilai–nilai tersebut. Melalui sistem pendidikan 
seperti ini, nilai dan tradisi pesantren yang sejatinya merujuk pada moralitas 
sebagaimana diajarkan oleh nabi perlu dikonstektualisasikan ke dalam kenyataan 
konkret yang dihadapi masyarakat 
Pondok Pesantren memiliki peran penting dan strategis dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkung hidup. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal 
yang melatar belakanginya, Pertama Pondok pesantren merupakan lembaga 
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pendidikan tertua di Indonesia yang keberadaanya sangat mengakar dan berpengaruh 
di tengah masyarakat. Pondok Pesantren  adalah lembaga pendidikan generasi muda 
yang menggabungkan etika, moral dan agama, sehingga berperan dalam mencetak 
generasi muda yang berakhlak mulia. Jika kelak menjadi pejabat pemerintah atau 
pejabat politik diharapkan akan memberikan nuansa-nuansa lingkungan yang 
membawa ketentraman dan kesejahteraan bagi rakyatnya secara berkelanjutan, tanpa 
mengurangi hak generasi yang akan datang; Pondok Pesantren lembaga pendidikan 
yang sangat berperan dalam pengkajian, pengajaran dan dakwah, dengan demikian 
diharapkan dalam berbagai aktivitasnya dan dakwahnya dapat mengajak masyarakat 
untuk berprilaku ramah lingkungan dan memperlakukan lingkungan sesuai dengan 
tuntunan Al’Qur’an dan Hadits nabi   (A’la, 2006:11). 
Pendidikan juga berpengaruh dengan keadaan lingkungan yang ada, pada 
pondok pesanten, sering terserang beberapa penyakit yang dialami oleh santrinya, 
misalkan gatal-gatal, tifus, paru-paru, dan sebagainya. Pada masalah ini akan 
mempengaruhi kondisi pendidikan yang ada di dalam pesantren. Kualitas 
lingkungan hidup saat ini terus menurun, daya tahanya makin berkurang. Apabila 
kondisi ini tidak segera diatasi, maka kelestarianya akan terancam yang pada 
giliranya akan menghancurkan kehidupan di muka bumi ini (Aziz,2013:8) 
Upaya menciptakan manusia yang beriman yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan budi pekerti yang luhur, seperti pada yang telah diajarkan kepada nabi 
untuk  mejaga kebersihan dan kelestarian lingkungan dengan baik maka perlu 
adanya pembelajajaran tentang pendidikan lingkungan.  
Persoalan lingkungan yang hadapi saat ini bersifat menyeluruh, baik di tingkat 
lokal maupun global. Pada tingkat lokal kita dihadapkan dengan pencemaran 
lingkungan (air, tanah, dan udara) yang dapat menimbulkan berbagai penyakit yang 
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diakibatkan oleh limbah industri dan rumah tangga atau disebabkan oleh asap 
kendaraan bermotor. Persediaan air tanah sangat merosot baik kuantitas maupun 
kualitasnya yang juga disebabkan oleh penggunaan berlebihan untuk keperluan 
industri rumah tangga. Kualitas tanah (pertanian), khususnya di daerah Jawa yang 
terkenal daerah paling subur di Indonesia merosot sangat drastis karena dipaksa 
melampaui batas kemampuanya melalui bahan-bahan kimia (pestisida dan pupuk 
kimia) dan berbagai tekhnologi canggih untuk menghasilkan produksi pertanian 
yang melimpah. Hal ini menyebabkan tingkat produksi tanah merosot secara drastis. 
(Yafie, 2006:24). 
Negara berteknologi maju dan kaya serta negara berkembang dengan 
masyarakat agraris dan miskin dihadapkan pada persoalan lingkungan hidup yang 
semakin lama cenderung berkembang semakin pelik dan rumit. Ini terjadi karena di 
satu pihak gejala kerusakan lingkungan hidup umat manusia semakin besar.  
Eksploitasi secara besar-besaran terhadap alam yang menyebabkan rusaknya 
lingkungan lingkungan hidup semakin meningkat pula justru dengan alasan demi 
kelangsungan hidup manusia (Yafie, 2006: 21). 
Penjagaan lingkungan yang dapat terlihat pada suatu tempat misalkan pada 
pondok pesantren yang  dihuni oleh banyak ratusan santri tentunya juga memiliki 
kendala dan masalah untuk kepenjagaanya. Pengelolaan lingkungan hidup di pondok 
pesantren yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan dari pondok 
pesantren itu sendiri, dan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan sekitar pondok pesantren.  
Pondok Pesantren Pabelan yang terletak di desa Pabelan Kecamatan Mungkid 
Kabupaten Magelang  yang merupakan pendidikan non formal yang memiliki modal 
ilmu sosial dan keagamaan yang merupakan tempat pembelajaran khususnya tentang 
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pendidikan agama Islam. Pesantren tentunya mempunyai tujuan dan visi misi untuk 
taat kepada Allah Swt, melaksanakan syariat alqur’an dan hadis. Sebagaimana Allah 
Swt berfirman dalam (Q.S Arrum ayat 41) , “ kerusakan telah terjadi di darat dan 
lautan karena dosa-dosa yang di lakukan oleh tangan-tangan manusia, biar mereka 
dapat mereka rasakan dari apa yang mereka lakukan, agar mereka mau kembali 
(taubat)”. Pondok pesantren yang di mana memiliki lingkungan yang sangat terjaga 
khususnya dalam hal penjagaan air bersih dan penghijauan atau penanaman berbagai 
macam pohon.  
Ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang dimiliki, terkadang tidak 
bersahabat dan ramah dengan kekayaan lingkungan hidup anugerah Allah Swt. 
justru malah menaklukan alam ini dan mengeksploitasinya tanpa batas sehingga 
kerusakan lingkungan hidup merajalela di mana-mana. Padahal sebagai manusia 
telah diberi amanah (kepercayaan) secara penuh untuk menjaga keseimbangan itu 
(keseimbangan alam dan ekosistem), tetapi sebagian diantaranya  justru 
mengabaikan tugas itu (Yafie, 2006:20). 
Upaya menjaga kelestarian lingkungan di pondok Pesantren Pabelan 
Kecamatan Mungkid kabupaten Magelang tentuya mempunyai cara agar santri yang 
ada yang menggunakan fasilitas lingkungan yang ada tentunya harus ada tanggung 
jawabnya. Program ekosistem atau kelestarian lingkungan pesantren tentu harus 
memiliki himbauan, terutama dalam menjaga lingkungan itu sendiri. Dalam 
Pendidikan Islam memiliki suatu pendidikan yang  mengajarkan tentang cara 
menjaga lingkungan. Pelestarian di lingkungan Pondok Pesantren Pabelan 
Kabupaten Magelang menmberikan pengajaran kepada santri yang ada agar nantinya 
generasi muda mampu mewujudkan ekosistem atau pelestarian lingkungan secara 
baik.  
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Darajat (dalam Aziz, 2013:11) berpendapat seorang ahli agama akan 
mengatakan bahwa kerusakan lingkungan itu adalah akibat logis dari tidak 
dilaksanakanya ajaran agama dengan baik., seorang pendidik dan psikolog  
cenderung berpendapat bahwa kerusakan lingkungan itu ialah bahwa pendidikan 
islam tidak atau kurang tumbuh didalam diri si perusak lingkungan itu. Pendidikan 
islam perlu diberikan sedini mungkin kepada anak didik, mulai di lingkungan 
keluarga,terus dikembangkan di tengah masyarakat. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis akan membahas tentang 
ekosistem lingkungan yang berada di pondok pesantren, yang akan dituangkan 
dalam sebuah tulisan yaitu dalam bentuk skripsi yang berjudul “PROGRAM ECO 
PESANTREN  PADA PONDOK PESANTREN PABELAN MAGELANG” 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana upaya Pondok Pesantren Pabelan Magelang terhadap pelaksanaan 
program eco pesantren ? 
2. Apa faktor pendukung program eco pesantren di Pondok Pesantren desa Pabelan 
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang? 
3. Apa faktor penghambat program eco pesantren di pondok pesantren Desa 
Pabelan kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang? 
4. Apa implikasi program eco pesantren pada perilaku santri di Pondok Pesantren  
Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kebupaten Magelang. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui upaya pondok pesantren Pabelan Magelang pada program eco 
pesantren; dan 
2. Mengetahui faktor pendukung program eco pesantren; dan 
3. Mengetahui faktor penghambat program eco pesantren; dan 
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4. Implikasi program eco pesantren pada perilaku santri. 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoretis 
Secara teoretis diharapkan untuk menjadikan pedoman pada pelestarian 
lingkungan hidup dan khususnya dapat memberi khasanah pendidikan islam 
dalam mencapai upaya program eco pesantren secara baik. 
2. Secara Praksis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat mengetahui upaya eco pesantren, mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat program eco pesantren, dan mengetahui implikasi program eco 
pesantren.  
b. Bagi Guru SPOK 
Dapat di gunakan sebagai acuaan pembelajaran dan mengembangkan 
pendidikan dalam pelestarian dan penyelamatan lingkungan. 
E. Penegasan Istilah 
1. Program Eco Pesantren 
Program merupakan suatu rancangan/rencana yang akan dilakukan untuk 
mencapai sebuah tujuan dengan beberapa prosedur yang sudah di tetapkan. 
Sebuah usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan program yang 
sudah ada. Eco diambil dari kata ecology atau ecosistem yang merupakan 
terminologi yang erat kaitanya dengan lingkungan hidup. Majid (dalam Moesa. 
2007: 94). Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang ikut 
mempengaruhi mementukan proses pendidikan nasional. Eco pesantren dari 
susunan katanya, terdiri dari dua kata yang masing-masing mempunyai definisi 
berbeda. Eco diambil dari kata Ecology atau Ecosystem yang merupakan 
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terminologi yang erat kaitannya dengan lingkungan hidup, sedangkan pesantren 
dipahami sebagai institusi pendidikan khas di Indonesia yang mengajarkan ilmu-
ilmu keislaman.  Eco Pesantren berarti sebuah institusi pendidikan Islam yang 
mempunyai penekanan pada aktivitas yang tanggap terhadap kelestarian 
lingkungan hidup (Dian, 2010: 26). Eco pesantren merupakan kata yang sangat 
tepat yang menggambarkan bagaimana pesantren dalam melakukan hal-hal 
terutama yang berkaitan dengan lingkungan. Penghargaan yang didapatkan pada 
Pesantren Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang, yang 
mendapatkan penghargaan dari program pemerintah yaitu eco pesantren. 
Pesantren yang telah melakuan penghijauan dan mempertahankan lingkungan 
hidup.  
F. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan jenis penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bermaksud 
untuk mengetahui data responden secara langsung dari lapangan, yakni suatu 
penelitian yang bertujuan studi mengenai suatu kegiatan dengan sedmikian rupa 
sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik mengenai 
kegiatan tersebut. Pendekatan penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu dengan menyajikan gambaran tentang 
situasi atau perilaku sosial secara baik dalam mewujudkan program eco pesantren 
dalam pendidikan islam, kegiatan yang dilakukan, serta faktor pendukung dan 
usaha  pelaksanaan program tersebut. 
Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
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peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2010:15) 
2. Kehadiran peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai instrumen dan 
pengumpulan data. Hal ini diperlukan untuk mempertegas peran peneliti instumen 
aktif dalam rangka mengumpulkan data yang ada di dalam lapangan. 
3. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di Pondok Pesantren Pabelan, di Desa Pabelan 
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang Jawa Tengah 
4. Sumber Data 
a. Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang 
diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Peneliti 
menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang 
upayaprogram eco pesantren di Pondok Pesantren Pabelan Magelang yang di 
lakukan oleh lembaga pendidikan tersebut, bagaimana mengupayakan 
program dalam lingkungan pesantren. Sumber data peneliti dapatkan dari 
hasil wawancara secara langsung dari pengasuh di pesantren, pengurus 
pesantren serta sample dari santri.  
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b. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi dan 
dokumen resmi dari instansi. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk 
memperkuat hasil temuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 
melalui wawancara dan pengamatan. 
5. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera (Arikunto, 1997:133). Metode ini peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung di lapangan tentang upaya program eco pesantren 
untuk mengetahui tentang faktor-faktor yang mendukung serta menghambat 
dari program eco pesantren tersebut dengan cara yang dilakukan dengan 
observasi di lapangan. Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data upaya 
program eco pesantren, faktof pendukung program eco pesantren, faktor 
penghambat program eco pesantren, implikasi program eco pesantren. 
b. Interview 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee) (Arikunto, 
1997:132). Metode ini untuk mendapatkan data peneliti melakukan 
wawancara kepada guru di pesantren, pengurus pesantren, serta santri di 
Pondok Pesantren Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten  magelang. 
Interview ini digunakan untuk mendapatkan data upaya program eco 
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pesantren, faktof pendukung program eco pesantren, faktor penghambat 
program eco pesantren, dan implikasi program eco pesantren. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 1997:135). 
Metode ini digunakan oleh peneliti guna mendapatkan data tentang upaya 
yang dilakukan lembaga pondok pesantren dalam program eco pesantren, serta 
data santri dan profil pondok pesantren. Dokumentasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data upaya program eco pesantren, faktof pendukung program 
eco pesantren, faktor penghambat program eco pesantren, dan implikasi 
program eco pesantren. 
6. Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:335). Hasil data yang diperoleh dari 
oberservasi, interview dan dokumentasi, selanjutnya diklasifikasikan sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti untuk disusun dan dianalisis dengan metode 
deskriptif. 
7. Pengecekan Keabsahan Data 
 11 
 
Pengecekan keabsahan data yaitu uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability. Dalam uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif dan member check (Sugiyono, 2010:366). 
 Pengesahan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik. Penggunaan 
triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
 Penetapan keabsahan data digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut: 
a. Ketekunan pengamatan yaitu peneliti kembali kelapangan melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru; 
b. Trianggulasi yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu teknik ini ada 
dua yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode; 
c. Analisis kasus negatif yaitu kasus yang tidak sesuai atau beda dengan hasil 
penelitianhingga pada saat tertentu. 
d. Menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.  
e. Mengadakan membercheck yaitu proses  pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuanya untuk mengetahui seberapa jauh 
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diperoleh pemberi data.  
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8. Tahap-tahap Penelitian  
a. Tahap Pra-lapangan 
Tahap pra lapangan adalah menyusun rancangan penelitian, memilih 
lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan 
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, serta menyiapkan 
perlengkapan penelitian. 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Tahap pekerjaan lapangan yaitu peneliti melakukan penelitian secara 
langsung di lokasi penelitian dan melihat secara seksama, lebih detail berbagai 
hal yang berkaitan dengan penelitian. 
c. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data yaitu peneliti mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikan data yang sudah 
diperoleh. 
G. Sistem penulisan skripsi    
1. Bagian Awal 
Bagian awal meliputi: Halaman sampul, pernyataan keaslian tulisan, nota 
pembimbing, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, abstrak, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran 
2. Bagian inti 
BAB I: Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, penegasan istilah, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II:  Kajian Pustaka, meliputi: penjelasan eco pesantren, budaya pondok 
pesantren dalam pengembangan kesadaran lingkungan, pengelolaan lingkungan 
hidup, sikap kepedulian terhadap lingkungan, pelestarian lingkungan.  
BAB III: Paparan Data dan Temuan Penelitian, : meliputi hasil penelitian 
meliputi gambaran hasil dari lokasi dan subyek penelitian serta penyajian data 
hasil penelitian.  
BAB IV: Pembahasan, meliputi penganalisisan data yang di peroleh mengenai 
:implementasi eco pesantren, hambatan pada program eco pesantren, perilaku 
santri terhadap eco pesantren 
BAB V: Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran. 
3. Bagian akhir 
Bagian akhir meliputi : daftar pustaka, daftar riwayat hidup penulis, dan lampiran-
lampiran.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Eco pesantren  
1. Pengertian  
Secara etimologi, bahasa kata eco pesantren berasal dari dua kata yang 
masing-masing mempunyai definisi yang berbeda. Kata eco berasal dari 
kata“ecology” atau ecosystem yang memiliki erat kaitan dengan lingkungan hidup. 
Adapun pesantren sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah institusi 
khas Indonesia yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Adapun secara definitif eco-
pesantren berarti sebuah institusi pendidikan Islam (pesantren) yangmempunyai 
penekanan pada aktivitas yang tanggap terhadap kelestarian lingkungan hidup. 
Kaitannya dengan perhatian terhadap masalah lingkungan hidup, lebih lanjut 
dijelaskan pula bahwa peran agama sangat penting di dalam memberikan kontribusi 
dan ikut terlibat secara langsung dalam mencari solusikeluar dari krisis lingkungan. 
Mengingat gejala  yang dilakukan oleh sebagian manusia terhadap alam masih 
terlihat kurang memperdulikan kelestarian lingkungan. Seorang Guru Besar agama 
dari Bucknel University, (Tucker 2003: 85) mengatakan bahwa “agama memiliki 
lima resep dasar untukmenyelamatkan lingkungan: Pertama, referensi atau 
keyakinan yang dapatdiperoleh dari teks-teks (kitab suci) dan kepercayaan yang 
mereka (umat manusia) yakini. Kedua, respek, penghargaan kepada semua makhluk 
hidup yang diajarkan oleh agama sebagai makhluk allah Swt. Ketiga, restain, 
kemampuan untuk mengelola dan mengontrol sesuatu supaya penggunaannya tidak 
mubazir. Keempat, redistribustion, kemampuan untuk menyebarkan 
kekayaan,kegembiraan, dan kebersamaan melalui langkah dermawan, misalnya 
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zakat dan Infak. Kelima, responsibility, sikap bertanggung jawab dalam merawat 
kondisi lingkungan dan alam sekitar. 
2. Pondok Pesantren  
Pondok Pesantren memiliki peran penting dan strategis dalam upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkung hidup. Pondok Pesantren merupakan 
Lembaga Pendidikan tertua di Indonesia, sehingga keberadaanya sangat mengakar 
dan berpengaruh di tengah masyarakat. Pondok Pesantren  adalah lembaga 
pendidikan generasi muda yang menggabungkan etika, moral dan agama, sehingga 
berperan dalam mencetak generasi muda yang berakhlak mulia. Sehingga jika 
kelak menjadi pejabat pemerintah atau pejabat politik diharapkan akan 
memberikan nuansa-nuansa lingkungan yang membawa ketentraman dan 
kesejahteraan bagi rakyatnya secara berkelanjutan, tanpa mengurangi hak generasi 
yang akan datang. Pondok Pesantren lembaga pendidikan yang sangat berperan 
dalam pengkajian, pengajaran dan dakwah, dengan demikian diharapkan dalam 
berbagai aktivitasnya dan dakwahnya dapat mengajak masyarakat untuk berprilaku 
ramah lingkungan dan memperlakukan lingkungan sesuai dengan tuntunan al-
Qur’an dan Hadits nabi. Menteri LHK, Siti Nurbaya beberapa waktu lalu dalam 
acara penghargaan penghargaan Adipura dengan Adipura Kencana di Jakarta pada 
November 2015 menyatakan bahwa pihaknya perlu memperhatikan saran dari 
masyarakat yang menilai kondisi lingkungan dan banyak hal yang harus diperbaiki 
secara lebih mendalam. Nurbaya menyoroti permasalahan sampah yang akhir-akhir 
ini menjadi perbincangan, khususnya bagi masyarakat Ibukota Ia menegaskan 
permasalahan sampah harus diselesaikan secara cepat dan dilaksanakan menurut 
undang-undang. 
 16 
 
Pesantren memang tidak sendirian, dia bersama masyarakat sekitar hutan, 
masyarakat sekitar pantai, masyarakat sekitar gunung. Upaya pesantren untuk 
kelestarian lingkungan sudah tidak diragukan lagi. Namun, pesantren harus tetap 
menjaga stamina dan energinya dalam membantu upaya pelestarian lingkungan. 
Pesantren tidak bisa lengah dalam upaya-upaya untuk tetap ikut serta melestarikan 
lingkungan hidup. Pesantren bisa ikut serta menjadi garda terdepan dalam 
memerangi manusia yang berusaha merusak lingkungannya. Pesantren bisa 
melakukan perubahan kepada masyarakat dan para santri yang akan melakukan 
perubahan-perubahan untuk bersama-sama, gotong royong untuk merevolusi mental 
masyarakat, merevolusi mental kader-kader bangsa dari pesantren untuk melakukan 
kebaikan Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam Indonesia (Ranzie, 2010:40). 
B. Budaya Pondok Pesantren dalam Pengembangan Kesadaran Lingkungan 
Upaya menanamkan nilai-nilai ajaran Islam tentang kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar pesantren, khususnya dalam menyadarkan semua santri supaya 
selalu mengingat doktrin ajaran agama tersebut ada beberapa ayat al-Qur’an yang 
dipasang sebagai pengingat betapa menjaga lingkungan dan kelestarianya sangat 
penting. Seperti pada surat Al-A’raf ayat 7: dan janganlah kamu membuat 
kerusakan dimuka bumi sesudah tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika betul-betul kamu orang beriman. 
 Ayat tersebut secara tegas melarang secara umum kepada seluruh umat 
manusia, dan secara khusus untuk semua santri di pesantren, membuat kerusakan 
atau merusak lingkungan yang telah dibuat dan diperbaiki oleh Allah Swt. Doktrin 
tersebut sekaligus memberikan perintah kepada seluruh manusia  untuk menjaga dan 
merawat lingkungan yang telah dibuat oleh Allah Swt dengan baik dan penuh 
tanggung jawab. 
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Alam dalam ajaran Islam juga dijelaskan secara tegas. Sebagaimana firman 
allah dalam QS. Luqman ayat 20:   
“tidaklah kamu perhatiakan sesungguhnya Allah Swt telah menundukan untuk 
(kepentingan) mu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmatnya lahir dan batin”. Ayat di atas  dengan tegas 
menyatakan bahwa Allah Swt telah memberikan kepada umat manusia segala apa 
yang ada di langit dan bumi. Ayat ini terkandung maksut bahwa Allah Swt telah 
memberikan segala bentuk kenikmatan yang dapat diperoleh seluruh manusia, hanya 
saja manusia harus bertanggung jawab terhadap semua nikmat yang diberikan oleh 
Allah Swt. Tanggung jawab itu merupakan bentuk syukur atas berbagai nikmat yang 
diberikan oleh Allah Swt. Akan menambahkan nikmat kepada hamba tersebut, dan 
sebaliknya barang siapa yang mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah Swt, 
yaitu tidak bertanggung terhadap nikmat yang telah diberikan maka merekan 
termasuk golongan orang merugi dan akan menambah siksanya.  
Lingkungan bukanlah sekedar estetika (keindahan) semata, namun lebih pada 
implementasi tujuan diberlakukanya nilai-nilai ajaran Islam.  Qaradawi menjelaskan 
bahwa pemeliharaan lingkungan termasuk dalam tujuan pemberlakuan syariah 
agama (maqasid al-asyari‟ah) sebagaimana konsepsi Islam imam al syatibi 
berkaitan tujuan pemberlakuan syariat islam, yaitu hifzu al-nafs, hifzu al-aql, hifzu 
al-mal,hifzu al-nasl dan hifzu a-din(Qaradhawi, 2001:39). Pemahaman yang bisa 
dicapai adalah pemeliharaan lingkungan sebagaimana ulasan dalam bab ini 
merupakan penjagaan dan realisasi dari kelima tujuan syariat tersebut. Oleh karena 
itu, apabila ada manusia yang berbuat kerusakan atau merusak lingkungan, maka 
dianggap telah melanggar syariat Islam.  
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 Lingkungan termasuk di dalamnya adalah menjaga kebersihan sangatlah 
penting, sering mendengar ungkapan “bersih pangkal sehat” dari ungkapan tersebut 
mengandung arti betapa pentingnya kebersihan bagi kesehatan manusia, baik 
perorangan, keluarga, masyarakat, maupun lingkungan. Kebersihan merupakan 
upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkunganya dari segala yang kotor 
dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang nyaman dan sehat. 
Kebersihan sebagai syarat bagi terciptanya kesehatan, karena sehat merupakan 
terwujudnya faktor untuk menuju kebahagiaan. Sebaliknya kotor merupakan sebab 
terjadinya penderitaan, karena disamping merusak keindahan, kotor juga 
menimbulkan berbagai penyakit (Muhtarom, 2014; 228-229) 
C. Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Mewujudkan perintah-perintah Allah di dunia ini makamanusia berhubungan 
dengan sesama manusia dan alam semesta, alamsemesta di ciptakan oleh Tuhan 
untuk kepentingan manusia oleh karena itu nampak tugas dan tanggung jawab 
manusia untuk memanfaatkan dan memelihara serta menjaga kelestariannya untuk 
kepentingan manusia.(Tilaar, 2002:180). 
Manusia mengelola lingkungan harus memperhatikan aturan yang sesuai 
dengan undang-undang, karena pengelolaan yang mempertimbangkan aturan akan 
merugikan lingkungan dan pada akhirnya manusia juga yang menanggung 
kerusakan tersebut. Manusia sebagai khalifah di bumi sebagai wakil dari Allah  Swt 
untuk menerjemahkan sifat-sifat Allah Swt ke dalam kenyataan hidup. Manusia 
tidaklah lain adalah kholifah di atas bumi ini yang berfungsi sebagai penerjemah 
sifat-sidat Allah Swt ke dalam kenyataan kehidupan dan penghidupan manusia 
sehari-hari dalam batas kemanusiaan (dalam batas-batas kemampuan manusia) 
tugasnya melaksanakan segala yang diridhai Allah Swt di atas persada buana ini. 
 19 
 
Pengelolaan lingkungan hakikatnya manusia berperan sebagai mandataris Allah Swt 
atau sebagai kepanjangan tangan Allah Swt. Tegasnya, peran ekologis manusia 
adalah sebagai pengelolalingkungan yakni sebagai penerima mandat, amanah dari 
Tuhan untukmengelola lingkungan secara langsung (Abdillah, 2002:201-203). 
D. Sikap Kepedulian terhadap Lingkungan  
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan 
bagi orang lain yang membutuhkan (Mustari, 2014:145). Matin (2010:25) 
berpendapat untuk menunjukan nilai karakter kepedulian terhadap lingkungan dapat 
dilihat pada beberapa hal di bawah ini: 
1. Memahami kesatuan Allah Swt dan ciptaan-nya (Tauhid) 
Manusia berasal dari Allah Swt. Begitu pula alam semesta ini beserta 
segala sesuatu yang di dalamnya. Segala sesuatu yang berasal dari Allah 
Swt akan kembali kepada Allah Swt. Alam semesta beserta isinya 
merupakan salah satu tanda kebesaranya, yang merupakan wujud dari ke-
Esaan Allah Swt. Oleh karena itu, wajib bagi umat manusia untuk 
mengikuti tanda-tanda kebesaranya dan mensyukuri segala ciptaanya. 
2. Melihat tanda-tanda tuhan di mana saja 
Jika dicermati, di Al-quran telah banyak dijelaskan mengenai frasa 
“tanda-tanda bagi kamu yang berfikir” frasa tersebut banyak diulang-
ulang dalam Al-quran karena manusia cenderung melupakan fakta 
tersebut. Alam semesta telah diciptakan dengan tanda-tanda kebesaran 
Allah di dalamnya. Melakukan satu perbuatan yang buruk terhadap alam 
berarti mengingkari kebesaran tuhan. Karenanya , manusia perlu berusaha 
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untuk melatih pikiran dan jiwa agar bisa menyerap dan memahami fakta 
bahwa segal sesuatu yang adaa di sekitar kita merupakan pesan atau tanda 
ketuhanan.  
3. Menjadi Penjaga (khalifah di bumi) 
Manusia diciptakan dari tanah, dan manusia merupakan wakil Allah 
Swt di muka bumi. Manusia taerlahir karena kasih sayang Allah Swt dan 
akan kembali kepadanya di usia yang telah ditentukan. Manusia sendirilah 
yang akan menentukan apakan mereka akan meninggalkan dunia ini 
sebagai tempat lebih baik dari saat dia lahir dan hidup di dalamnya, atau 
sebaliknya. Khalifah Allah dimuka bumi adalah orang yang mampu 
menjaga bumi dan menjaga tempat yang lebih baik. 
4. Menjaga kepercayaan Allah Swt (Amanah) 
Sebagai kholifah di muka bumi yang dilengkapi dengan kesempurnaan 
bentuk, akal, dan hati, Allah Swt telah menyertakan amanahnya kepada 
manusia yang bertindak sebagai pelindung bumi. Allah memberikan 
kepercayaan untuk bertanggung jawab atas semua anugrah tersebut. 
Sebagian orang ada yang menerima tugasnya sebagai penjaga bumi, dan 
ada pula yang menyalah gunakan peranya tersebut.  
5. Berjuang menegakan keadilan 
Adil dalam konteks ini adalah memanfaatkan alam dengan bijaksana, 
melakukan berbagai tindakan bukan karena desakan hasrat pribadi dan 
kepentingn material tetapi didasari keyakinan bahwa setiap ciptaan Allah 
mempunyai hubungan dan keterkaitan satu sama lain. Jika manusia 
menyadari keterhubungan tersebut, maka manusia tidak akan melakukan 
tindakan yang merusak dan merugikan makhluk lain.  
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6. Hidup selaras dengan alam 
Allah menciptakan segala sesuatu dalam keseimbangan ynag 
sempurna. Allah Swt menciptakan matahari dsn bulan sebagai penanda 
bagi manusia untuk bekerja dan beristirahat. Allah Swt telah mencptakan 
tumbuh-tumbuhan dan hewan sebagai teman, pelindung dan sumber 
makanan bagi manusia. Semua telah disusun sebagi tugas masing-masing. 
Dengan demikian kewajiban manusia hanyalah untuk hidup selaras. 
Sesuai dengan alam supaya keseimbangan tersebut tidak rusak. 
(Matin,2010:25) 
  Indikator yang menunjkan sikap peduli lingkungan menurut Sumantri adalah: 
1. Muhasabah (evaluasi diri) 
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki hak dan kewajiban 
sebagai bagian dari lingkungan. Manusia memiliki hak untuk tumbuh, 
berkembang serta memanfaatkan potensi lingkungan yang ada di 
sekitarnya. Akan tetapi sebagai  perilaku moral manusia juga memiliki 
kewajiban untuk menghargai hak semua makhluk hidup untuk tumbuh, 
berada, serta berkembang biak secara ilmiah. Oleh karena itu evaluasi diri 
meruapkan suatu keharusan mutlak bai manusia dalam kehidupanya. 
Maka sebagai perwujudan nyta dari bukti adanya koreksi dan evaluasi 
untuk menjadi lebih baik dalam pengelolaan lingkingan, manusia perlu 
memlihara, merawat, menjaga, melindungi, dan melestarikan lingkungan 
beserta seluruh isinya. Dalam artian manusia tidak boleh merusak dan 
menghancurkan lingkungan beserta seluruh isinya.  
2. Murraqobah (kedekatan pada pencipta alam) 
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Prinsip murraqobah merupakan prinsip dimana setiap orang dituntut 
dan diwajibkan untuk memiliki kedekatan pada alam sebagai wujud 
kedekatan manusia pada penciptanya. Sehingga dengan memiliki sikap 
dekat kepada Allah Swt. Manusia dapat bertanggung jawab dan 
menghormati alam yang telah di anugrahkan tuhan terhadap umatnya 
3. Muahaddah (kesatuan) 
Allah Swt menciptakan manusiadengan berbagai macam agama dan 
suku adalah dengan tujuan supaya mnusia memiliki rasa saling 
membutuhkan antara satu sama lain. Persatuan akan mencegah manusia 
untuk merusak dan mencemari alam beserta seluruh isinya. Muahadah 
atau kesatuan ini berfungsi untuk mengontrol perilaku manusia dalam 
batas-batas keseimbangan ekosistem dan akan melahirkan nilai-nilai 
muahadah (kesatuan) lingkungan. 
Nilai-nilai muahaddah (kesatuan) lingkungan akan mendorong 
manusia untuk mengambil kebijakan yang proalam, pro-lingkungan, atau 
menentang setiap sikap yang merusak alam. Muahhadah dalam 
lingkungan akan mendorong manusia untuk menentang dan mengingatkan 
setiap tindakan yang mengakibatkan musnahnya species tertentu atau 
merusak ekosistem.  
4. Muaqobah (hukuman) 
Prinsip muaqobah menekankan pada nilai, kualitas, cara hidup yang 
baik serta mutu kehidupan yang lebih mulia dihadapan sang pencipta alam 
smesta. Prinsip muaqobah menjadi penting karena krisis ekologi yang 
terjadi karena pola pikir manusia yang berpusat pada diri sendiri, 
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memandang alam sebagai pemuas kebutuhan hidup serta pola hidup 
manusia modern yang konsumtif. 
Prinsip muaqobah selalu menakar keseimbangan proporsi antara 
keinginan dan kebutuhan. Hidup penuh mulia dan sederhana. Dengan kata 
lain, hidup mulia dan kesederhanaan dapat dinyatakan dalam bentuk 
optimal dengan melakukan tindakan merawat, melindugi, menjaga dan 
melestarikan lingkungan.  
5. Mujahadah (perjuangan atau ihtiar) 
Prinsip mujahadah adalah prinsip dimana manusia harus berperilaku 
saling berkaitan antara manusia maupun alam smesta dengan diatur oleh 
tatanan sosial. Prinsip ini menuntut manusia agar dapat melakukan ihtiar 
atau perjuangan dalam pengelolaan lingkungan (Sumantri,2010:248). 
E. Pelestarian lingkungan 
Komitmen masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup 
merupakan peluang besar untuk menyelamatkan lingkungan hidup yang ada di 
Indonesia. Kurangnya pengetahuan, kesadaran, ketamaan dan patologi sosial, serta 
kurang tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan menjadi salah satu greget 
untuk mempedulikan lingkungan. Hasrat menperoleh suatu yang lebih sebagai 
perwujudan dari partologi sosial dan tuntutan pada tuntutan ekonomi yang mengikat 
menimbulkan ketamaan personel klasikal. Ketamaan tidak hanya dimiliki oelh 
orang-orang yang sukses secaara ekonomi, namun juga pada orang-orang yang 
berkemampuan lemah 
Sistem sosial merupakan bagian yang riskan dikembangkan, sehingga 
pembicaraan mengenai masalah patologi sosial tidaklah mudah diterima, karena ada 
kemungkinan orang merasa terhina disebut sebagai orang rakus, serakah, dan tidak 
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bertanggung jawab. Komitmen dalam melaksanakan pendidikan lingkungan dalam 
mencapai tujuan harmonisasi dan humanisasi lingkungan alam dan sosial 
(kelestarian/keseimbangan lingkungan) yang dikembangkan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Lingkungan hidup indonesia yang dianugerahkan oleh Allah Swt kepada 
bangsa Indonesia merupakan karunia dan rahmatnya yang wajib 
dilestarikan dan dikembangkan kemampuanya agar tetap dapat menjadi 
sumber dan penunjang hidup bagi rakyat danbangsa Indonesia serta 
makhluk hidup lainya demi kelangsungan dan peningkatan kualitas 
manusia itu sendiri. 
2. Manusia mempunyai empat dimensi yang bersumberkan dari 2 dimensi 
yaitu dimensi diri (individu) dan Allah Swt. Pengembangan 2 dimensi ini 
kemudian melahirkan dua dimensi lagi yaitu dimensi sesama manusia dan 
alam semesta 
3. Bumi dan seluruh isinya merupakan amanat untuk dijaga dan dilestarikan, 
sebagai bukti pelaksanaan tugas kekhalifahan, oleh karena itu memelihara 
dan menjaga hubungan yang harmonis dengan alam serta menperbaiki 
lingkungan untuk generasi yang akan datang 
4. Alam merupakan materi kajian penting untuk memperoleh ilmu sebanyak 
mungkin guna membangu kesadaran eksistensi kemanusiaan dan sebagai 
sarana untuk mendektkan diri kepada Allah Swt  
5. Degredasi moral yang sudah mencapai titik kulminasi terhadap garis-garis 
haluan Ilahi semakin memerosotkan kesan bangsa yang berbudaya dan 
beraqidah. 
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6. Prediksi kerusakan bumi menjadi isu global, oleh karena itu sumber alam 
bumi seperti air, udara, tanah,flora, dan fauna harus diselamatkan dari 
perusakan 
7. Tindakan untuk meloloskan untuk jaring aman lingkungan karena masih 
ada dalam baku mutu lingkungan segera diperketat 
8. Pembanguanan ekonomi dengan prifatisasi dan komersialisasi alam telah 
berkembang seiring dengan menyempitnya peluang produksi yang 
diambilkan dadri bahan alam 
9. Perkembangan ilmu dan teknologi yang telah memberikan hasil nyata bagi 
peningkatan kesejahteraan bermiliyaran manusia juga membuaat rusaknya 
milyaran hektar sumber alam, oleh karena itu perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi hendaknya ditunjukan demi kemanfaatan 
seluruh umat manusia. 
10. Kerjasama antar berbagai simpul-simpul penting dan penentu untuk 
melestarikan dan menjaga keseimbangan lingkungan hendaknya terus 
menerus dilakukan, sehingga kerusakan dan kemusnahan sumber alam 
dapat terjaga dengan baik. 
11. Problema- problema lingkungan alam dan sosial terentaskan hendaknya 
dilakukan pengkajian-pengkajian secara sistematik melalui proses 
penelitian dan pendidikan yang  memadai (Maslikhah, 2013; 172-175).  
Dunia dicemaskan oleh semakin memburuknya kualitas lingkungan yang 
disebabkan oleh eksploitasi besar-besaran terhadap alamtanpa adanya usaha 
pelestariannya. Eksploitasi besar-besaran yangdilakukan oleh menusia baik di darat 
di laut maupun di udara telahmenyebabkan makin buruknya lingkungan. Ketidak 
efesienan manusiadalam mengeksploitasi lingkungan secara terus menerus menguras 
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secarabesar-besaran kakayaan alam yang amat terbatas dan terbukti tidak adasatupun 
daerah yang tersisa kecuali sudah disurvai dan atau diadakan eksplorasi untuk 
kepentingan manusia sehingga menimbulkan krisislingkungan yang berbahaya 
(Abdurrohman, 2002:38). 
1. Pelestarian lingkungan biotik 
Alam didunia ini secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu alam 
Biotik (alam benda-benda hidup) dan alam Abiotik (Alam benda-benda mati). 
Benda-benda hidupdiantaranya tumbuhan dan binatang. Tidak disangkal 
lagibahwa dunia ini terdiri atas berbagai kehidupanyang terdiri atastumbuh-
tumbuhan dan binatang, baik yang jinak maupun yangbuas.Semuanya harus 
hidup dalam suatu ekosisitem secara seimbang.Hilangnya keseimbangan 
ekosisitem akan mengakibatkan kerusakandialam ini, karena salah satu mata 
rantai lingkungan terputus,makaakan terjadi ketidak seimbangan ekosisitem. 
Seperti kita ketahui bahwasumber kehidupan di dunia ini adalah air, 
memelihara sumber air merupakan hal yang paling utama, karena kehidupan 
akan berjalan bilaair tersedia dengan cukup (Soenarjo,1994:499).  
Frman Allah SWT dalam surat al-Anbiya ayat 30 : 
Artinya : “ Dan kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup, 
mengapa mereka tidak juga beriman".(Q.S. al-Anbiya’30) 
Berdasarkan arti ayat ini, apabila kita hendak memelihara lingkungan 
ekosistem hendaknya kita mengawali dengan pemeliharaan air, maksudnya 
dengan kita memlihara air sebagai sumber kehidupan didunia maka secara 
tidak langsung kita juga memlihara tumbuhan danhewan yang ada di dunia ini.   
(Abdurrohman, 2002:133) Nabi pun melarang pencemaran menjelaskan 
larangan kencing pada air yang tidak mengalir. Pemeliharaan alambiotik atau 
benda hidup memang tidak bisa lepas dari pada air, karenaair merupakan 
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sumber penghidupan bagi semua makhluk yangbernyawa seperti pohon-pohon 
dan hewan. Pemeliharaan pohon danhewan sebenarnya di dalam Islam sangat 
diperhatikan sekali. Kalau kitaperhatikan dalam suatu ritual ibadah Haji di 
mana di situ ada aturanyang tidak boleh merusak pohon dan memburu 
binatang ketika sedangberihrom 
Penjelasan mengenai pelestarian lingkungan dan pemeliharaan 
lingkungan yangdijelaskan dengan larangan merusak pepohonan yang ada di 
situ.Karena kalau kita merusak pepohonan di situ, maka kita akan melanggar 
larangan berikhrom, dan bagi yang melanggarnya akan dikenai Dam, dengan 
demikian, maka cara ini sangat efektif apabilaupaya pelestarian lingkungan 
disatukan dengan unsur agama. tindakan pelestarian lingkungan yang akan 
terjadi adalah suatu yang disertai dengan ritual ibadah, hingga pada akhirnya 
orang di sampingmendapat pahala juga lingkungan akan tetap terjaga 
kelestariannya.Seperti yang diungkapkan di atas selain larangan merusak 
pohonjuga dilarang memburu hewan-hewannya ketika berikhrom. 
Dijelaskan bahwa ketika berikhrom Nabi Saw melarang berburu 
binatang atau membunuh binatang. Maksud dari hadits ini tersimpan pesan 
bahwa Islam sangat memperhatikan keberlangsungan ekosistemnya, karena 
dengan memusnahkan salah satu fungsi ekosistem, maka keseimbangan alam 
akan terganggu, karena seperti kita ketahui bahwa setiap makhlukciptaan 
Allah SWT di muka bumi ini mempunyai peran ekosistem ataubermanfaat 
bagi ekosistem (soenajo,1994:156) firman Allah SWT  Artinya : “ Oleh 
karena itu kami tetapkan (suatu hukum bagi Bani Israel bahwa : Barang siapa 
yang membunuh seorang manusia bukan karena orang itu) membunuh orang 
lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan 
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dia telah membunuh manusia seluruhnya ….”. (QS. Al-Maidah : 32). Ayat ini 
bermaksut apabila kita membunuh salah satuspesiesnya di dalam suatu 
ekosistem tanpa alasan tertentu maka samasaja kita membunuh semua spesies. 
Seperti kita ketahui dalam ilmuhayati ada yang kita kenal dengan mata rantai 
kehidupan atauperputaran alam untuk menyeimbangkan alamnya. Rumput di 
makanbelalang, belalang mati dimakan tikus, tikus mati dimakan 
kucing,kucing mati dimakan harimau. Harimau mati diuraikan oleh 
bakteriyang pada akhirnya untuk menyuburkan tanah. Apabila kita 
membunuhsalah satu dari mata rantai itu dari lingkungan di atas maka akan 
terjadiketidak seimbangan ekosistem dan lingkungan pun akan terganggu.Oleh 
karena itu begitu besar manfaat dari masing-masing komponen ekosistem di 
atas. Seperti yang dikatakan oleh Abdillah dalam bukunya yang berjudul 
Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur‟an sebagai berikut : membunuh 
spesies tanpa alasan yuridis sama halnya dengan membunuh seluruh spesies. 
Dengan ungkapan lain,menghilangkan salah satu komponen ekosistem sama 
halnya dengan merusak keseimbangan ekosistem. Jadi implikasi teologis ayat 
iniadalah menjaga kelestarian lingkungan seluruh spesies dalam ekosistem 
menjadi keharusan ekologis sebab setiap spesies memiliki peran ekologis yang 
dapat digantikan spesies lainya (Abdillah,  2002:218). 
2. Pelestarian Lingkungan Abiotik 
Alam itu ada dua yaitu alam biotik dan abiotik, yang termasuk dalam 
alam abiotik di siniadalah benda-benda mati seperti batu, emas, perak, dan 
lain-lain. al-Qur’an pun sering menyebut istilah emas dan perak, 
yangmengandung pengertian bahwa bumi ini terdapat kekayaan yang 
tiadanilainya yang terdapat di dalam perut bumi. Manusia dengan akaldan 
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fikirannya berusaha untuk mendapatkannya dengan berbagai carasehingga 
permasalahan lingkungan mulai timbul karena eksploitasimanusia secara 
besar-besaran terhadap barang-barang tersebut,sehingga menimbulkan 
pencemaran lingkungan, karena manusia kadang-kadang tidak 
mempertimbangkan prinsip Equilibirium yang dalam bahasa al-Qur’an disebut 
„adl, amanah dan al-wasath (Abdurrahman,2002:133).  
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BAB III 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Diskripsi lokasi penelitian  
1. Letak Geografis  
Tabel 3.1 
Letak geografis Pondok Pesantren Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten 
Magelang   
No 
  
Letak  Perbatasan 
1 Sebelah Barat Wonosobo  
2 Sebelah timur Boyolali  
3 Sebelah utara Temanggung  
4 Sebelah selatan DIY 
 
Balai Pendidikan Pondok Pesantren Pabelan berada di bawah naungan 
Yayasan Wakaf Pondok Pabe lan. Didirikan oleh K.H. Hamam Dja’far pada 
tanggal 28 Agustus 1965, Pondok Pesantren Pabelan terletak di Desa Pabelan, 
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Tepatnya berada di 
jalan yang menghubungkan antara Yogyakarta dan Semarang. Kira-kira 35 
kilometer dari arah Yogyakarta, 4 kilometer dari Muntilan dan 12 kilometer dari 
Kota Magelang. Pesantren Pabelan juga terletak di tepi jalur lalu lintas pariwisata 
Yogyakarta dan Borobudur. Jarak Pabelan ke Candi Borobudur adalah sekitar 9 
kilometer. (D. 26/06/2017) 
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2. Sejarah  pondok pesantren 
Pondok Pesantren Pabelan merupakan lembaga pendidikan yang telah 
mengalami sejarah panjang. Keberadaannya seperti sekarang ini merupakan 
kebangkitan yang ketiga. Cikal bakal Pondok Pesantren Pabelan dimulai pada 
tahun 1800-an, ditandai dengan kegiatan mengaji yang dirintis oleh Kiai Raden 
Muhammad Ali. Terhenti setelah terjadi perang Diponegoro (1825-1830) hingga 
waktu yang panjang. Tahun 1900-an Pondok Pesantren Pabelan ini bangkit 
kembali di bawah asuhan Kiai Anwar dan dilanjutkan oleh Kiai Anshor, 
kemudian Pondok Pabelan kembali mengalami kevakuman. Pada tanggal 28 
Agustus 1965, salah seorang keturunan perintis Pondok Pesantren Pabelan, 
Hamam Dja’far, mendirikan kembali Pondok Pabelan dengan sistem dan 
kurikulum yang lebih modern, diberi nama Balai Pendidikan Pondok Pesantren 
Pabelan. 
Pondok Pesantren Pabelan menyelenggarakan pendidikan untuk santri 
putra dan putri selama 6 tahun bagi lulusan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), dan selama 4 tahun bagi lulusan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pendidikan formal yang digunakan 
adalah Kulliyatul Mu’allimien al-Islamiyah (KMI) yang sudah disetarakan 
dengan sekolah menengah umum (SMU) berdasarkan SK Mendiknas. Di Pondok 
Pesantren Pabelan, para santri secara otomatis  mengikuti program pendidikan 
MTs dan MA. 
Pondok Pesantren Pabelan  menyelenggarakan kelas takhassus (selama 1 
tahun), bagi para santri yang berasal dari SMP atau berkeinginan memperdalam 
pengetahuan agama, sebagai persiapan masuk kelas 4 KMI atau setara dengan 
Kelas 1 Madrasah Aliyah. Para santri tinggal dalam satu kompleks selama 24 jam, 
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di bawah koordinasi pengurus Organisasi Pelajar Pondok Pabelan (OPPP), yang 
berada di bawah pengawasan dan bimbingan langsung para kiai. Pengurus 
merupakan santri kelas 5 dan 6 yang bertugas selama 1 tahun untuk melaksanakan 
kebijakan pimpinan pondok. Organisasi ini dimaksudkan untuk melatih santri 
dalam rangka pemahaman diri terhadap tanggung jawab, kejujuran, disiplin, 
cakap, dan kreatif (D. 26/06/2018) 
3. Pendiri dan Pengasuh 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26 Juni 2017, penulis  telah 
menemukan data terkait dengan pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren Pabelan 
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.  
a.  KH. Hamam Dja’far 
Lahir di Desa Pabelan, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah, pada 26 
Februari 1938, adalah sulung dari dua putra pasangan Kiai Dja’far dan 
Nyai Hadijah. KH. Hamam Dja’far Besar di bawah pengasuhan adik kakek 
pihak ibu, yaitu K.H. Kholil yang tinggal di sebelah selatan masjid 
pondok. KH. Hamam Dja’far mengalir darah ulama yang diturunkan oleh 
Kiai Haji Muhammad Ali bin Kiai Kertotaruno, pendiri Pondok Pabelan 
(sekitar tahun 1800-an) yang pertama, yang juga pengikut setia Pangeran 
Diponegoro. Menurut masyarakat setempat, Kiai Kertotaruno adalah 
keturunana Sunan Giri, salah satu wali penyebar agama Islam di Tanah 
Jawa. 
Setelah menamatkan Sekolah Rakyat di desanya tahun 1949, KH. 
Hamam Dja’far melanjutkan ke Sekolah Menengah Islam di Muntilan 
sampai tahun 1952. KH. Hamam Dja’far sempat belajar di Pesantren Tebu 
Ireng, Jombang, Jawa Timur, baru kemudian menjadi santri di Pondok 
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Modern Gontor Ponorogo Jawa Timur dari tahun 1952-1963. Di Gontor  
KH. Hamam Dja’far berguru secara langsung kepada “Trimurti” pendiri 
Pondok Modern Darussalam  Gontor yaitu K.H. Ahmad Sahal, K.H. 
Zainudin Fanani, dan K.H. Imam Zarkasyi.  
Setamat dari Gontor, dalam usia 25 tahun, KH. Hamam Dja’far 
kembali ke kampung halamannya dan kemudian mendirikan Balai 
Pendidikan Pondok Pabelan pada 28 Agustus 1965. prestasinya dalam 
membangun Pondok Pabelan, Kiai Hamam dianugerahi Aga Khan Award 
untuk arsitektur pada tahun 1980, dan penghargaan Kalpataru untuk 
lingkungan hidup pada tahun 1982 
b. KH.Ahmad Mustofa 
 Lahir di Magelang, 8 Agustus 1944 adalah Pimpinan Umum Pondok 
Pabelan. Satu-satunya adik kandung KH Hamam Dja’far. Pendidikannya 
setelah menyelesaikan SR Muntilan I tahun 1957 melanjutkan di Madrasah 
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta hingga tamat tahun 1963. Kuliah 
di Fakultas Syariah IAIN Yogyakarta (lulus 1971), serta kuliah pula di 
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (lulus 1991). 
Selain aktif berkegiatan di Pondok Pabelan juga menjadi Hakim di 
Pengadilan Agama Magelang (1976-1982), ketua Pengadilan Agama (PA) 
Kebumen, Kendal dan Kota Mungkid (1982-2002), serta Hakim Tinggi di 
Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta (2002-2008). Suami Hj. Nunun 
Nuki Aminten, alumnus Pondok Pabelan dan bapak dari lima orang anak, 
yakni Ririn Suni Amarini (wafat masih kecil), Muhammad Adi Sunata 
(35), Muhammad Rosyid Budiman (32), Muhammad Citradi (28), serta 
yang bungsu Muhammad Ciptadi (24). 
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c. KH. Ahmad Najib Amin 
 Lahir di Magelang, 27 Juli 1966 adalah salah satu pimpinan Pondok 
Pesantren Pabelan. Anak pertama pasangan KH Hamam Dja’far dengan 
Rr. Djuhanah Rofiah dari dua bersaudara. Pendidikannya lulus dari SD 
Pabelan I 1979, KMI Pondok Pesantren Pabelan 1985, kemudian KMI 
Pondok Modern Gontor 1986 serta tahun 1987-1991 sempat mengikuti 
kuliah di Fakultas Tarbiyah Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. 
Pengalaman organisasinya sebagai Sekretaris Pramuka Cabang Magelang 
1984-1985, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pabelan 1991-
1993, dan tahun selanjutnya sebagai Pimpinan Pondok Pabelan. 
Pengalaman luar negerinya pada tahun 1982 sebagai ketua regu Indonesia 
dalam International Islamic Jamboree di Doha Qatar; tahun 1985 sebagai 
petugas pramugara haji Indonesia di Saudi Arabia; tahun 1987 mengikuti 
kursus pertanian di International Institute of Rural Reconstruction (IIRR) 
Philipine; tahun 2002 memenuhi undangan dalam Kunjungan Pimpinan 
Pesantren Indonesia di Amerika Serikat, serta tahun 2005 mengikuti studi 
banding sistem pendidikan di Jepang. Suami dari Nurul Faizah, S.Ag. 
alumnus Pondok Pabelan dan bapak dua orang anak yakni Zaima Bunga 
Wijayanti (22) dan Muhammad Adil Alwi Zaim (19). 
d. K.H. Muhammad Balya 
Lahir di magelang, 5 Desember 1945 adalah salah satu pimpinan 
Pondok Pabelan. Asli dari dan tinggal di desa Pabelan, Mungkid, 
Magelang. Lulus PGAN Magelang tahun 1964. Pada tahun 1965-1966 
menjadi guru di MWB Al-Wasliyah Bandongan, Magelang. Tahun 1966-
1968 bertugas secara resmi di Pondok Pabelan. Jabatan awal di Pondok 
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Pabelan sebagai sekretaris lembaga sekaligus sekretaris pribadi Kyai 
Hamam sehingga sering dipandang sebagai orang yang paling dekat dan 
paling memahami kyai. Setelah kiai Hamam wafat tahun 1993 beliau 
termasuk orang yang diberi amanah sebagai salah satu pimpinan Pondok 
Pabelan sampai tahun 2016. Suami Ny. Suswati, alumnus Pondok Pabelan, 
serta bapak tiga orang anak yakni Ahmad Faishal, SE (37); Nur Afiati, 
S.Pd (34); serta Ahmad Rais, S. Sos (32) (D. 26/06/2018) 
4. Kegiatan pondok pesantren  
Pondok Pesantren Pabelan menyelenggarakan kegiatan keagamaaan dan 
keterampilan bagi santri: 
a. Taklimul Qur’an 
b. Tahfidzul Qur’an 
c. Kitab Kuning 
d. Muhadloroh (Pidato 3 bahasa; Indonesia, Arab, dan Inggris) 
e. Pramuka 
f. Marching Band 
g. Jurnalistik 
h. Muhadatsah 
i. Seni Bela Diri 
j. Micro Teaching 
k. International Award for Young People 
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5. Fasilitas  
Tabel 3.II 
No  Nama Kondisi 
1 Masjid Memadai 
2 Asrama Memadai 
3 Gedung sekolah Memadai 
4 Perpustakaam Memadai 
5 Laboratorium Komputer Memadai 
6 Laboratorium bahasa  Memadai 
7 Ruang tata busana Memadai 
8 Laboratorium IPA Memadai 
9 Koperasi  Memadai 
10 Kantin  Memadai 
11 Balai kesehatan Memadai 
12 Gedung olah raga Memadai 
13 Ruang musik Memadai 
14 Dapur umum Memadai 
15   
6. Kurikulum pendidikan  
a. Pengertian dan Landasan  
Kurikulum yang digunakan Pondok Pesantren Pabelan yaitu menggunakan 
kurikulum KMI.  
a) Kuliyatul Mu‟allimien Al-Islamiyah adalah sebuah institusi yang 
merupakan bagian tak terpisahkan dari keseluruhan proses 
kependidikan yang diselenggarakan di Lembaga Pendidikan 
Pondok Pesantren Pabelan. Kuliyatul Mu‟allimien Al-Islamiyah 
adalah nama lembaga dibawah lembaga Pondok Pesantren 
Pabelan yang menyelenggarakan pendidikan formal; dan 
b) Kurikulum KMI merupakan seperangkat rencana dan 
pengetahuan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang di 
gunakan, sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar 
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mengajar dalam rangka uantuk mencapai tujuan pendidikan di 
Pondok Pesantren Pabelan; dan 
c) Landasan kurikulum KMI adalah nilai-nilai dasar keislaman, 
kepesantrenan, perjuangan, dan kebangsaan.  
b. Visi dan Misi kurikulum KMI 
a) Visi 
Mendidik para santri menjadi Mukmin, Muslim dan Muhsin yang 
berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas dan 
berfikiran bebas. 
b) Misi 
1) Menanamkan dan meningkatkan disiplin santri untuk 
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Menanamkan jiwa Keikhlasan, Kesederhanaan, Ukhuwah 
Diniyah, Kemandirian dan Kebebasan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Menyelenggarakan pendidikan formal dengan Kurikulum 
Pesantren yang disesuaikan dengan Pendidikan Nasional. 
4) Mendidik dan mengantarkan santri untuk mampu mengenal 
Jati diri dan lingkunganya serta mempunyai motifasi dan 
kemampuan untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
perilaku hidupnya. 
5) Mendidik dan mempersiapkan santri untuk menjadi 
manusia mandiri dan berkhidmad kepada masyarakat, 
agama, nusa dan bangsa. 
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c. Fungsi kurikulum KMI 
a) Acuan bagi para Ustadz/guru dalam merencanakan, 
melaksanakan dan menilai kegiatan belajar mengajar 
b) Acuan bagi para Ustasdz/guru dalam menentukan setrategi, 
pendidikan dan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
c) Acuan bagi para Ustadz/guru dalam mengelola kelas sehingga 
dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 
d. Tujuan  
a) Membentuk para Ustadz/guru dalam memahami Garis-Garis 
Besar Program Pengajaran KMI dan komponen-komponennya 
b) Membentuk para Ustadz/guru memahami dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang di tetapkan 
c) Membantu para Ustadz/guru dalam memberikan kejelasan 
makna, misi, isi, pesan dan target yang harus dicapai dalam suatu 
mata pelajaran 
B. Penemuan penelitian 
Tabel 3.3 
Pemberian kode  pada  penemuan penelitian 
Teknik 
pengumpulan 
Sumber 
data/kode 
jumlah 
1. Wawancara 
2. Observasi 
3. dokumentasi 
 
1. kyai (k) 
2. pengurus (p) 
3. santri (s) 
4. warga sekitar(w) 
 
1 
3 
2 
3 
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1. Upaya  Eco pesantren di Pondok Pesantren Pabelan 
Menurut bapak N:  
“ penerapan eco pesantren disebut juga dengan penerapan penyelamatan 
lingkungan pengasuh pondok pesantren menghimbau agar santri yang berasal 
dari daerah luar untuk membawa bibit tanaman yang sekiranya di pondok 
pesantren belum ada”.(W.K.N. 28/06/2017 13.00) 
 Penerapan tidak hanya di lakukan oleh para santri tetapi juga dilakukan 
oleh masyarakat sekitar pondok pesantren pabelan. Yang disampaikan oleh 
bapak A 
“ masyarakat sekitar pondok pesantren didesa pabelan kecamatan mungkid 
kabupaten magelang juga dihimbau agar ikut serta dalam menjaga kelestarian 
lingkungan sekitar, dari pihak pesantren menghimbau agar masyarakat 
dimanapun berada tidak boleh menembak burung-burung liar yang berada di 
sekitar pondok pesantren bahkan di sekitar lingkungan desa Pabelan itu 
sendiri, sampai sekarang di lingkungan kami masih banyak terdapat burung-
burung yang di daerah-daerah tertentu  hampir punah karena terjadi 
penembakan secara liar oleh orang-orang yang tidak mengerti tata aturan 
pemerintah.” (W.P. A. 28/06/2017 11.30) 
 Kerjasama oleh institusi yang dilakukan oleh pondok pesantren 
bersama salahsatu institusi yaitu ITB (institusi tekhnologi bandung) seperti 
yang diungkapkan pengasuh yaitu bapak H 
“ implementasi eco pesantren yang pada saat itu Kementerian Lingkungan Hidup 
menjadi tertarik dengan pondok pesantren adalah dengan adanya kerja sama 
pihak pondok pesantren dengan Institut Teknologi bandung (ITB), yang dimana 
kerjasama itu menghasilkan suatu tekhnologi untuk menyaring air, dan air 
tersebut sehingga dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari oleh semua warga 
pondok pesantren, adapun dari pondok pesantren bersama kampus ITB membuat 
pipa air yang berfungsi untuk menyaring air dengan beberapa kali penyaringan 
yang air tersebut mulanya adalah air yang berasal dari sungai-sungai sekitar candi 
borobudur, dan sungai tersebut juga dapat dikatakan bahwa airnya masih belum 
layak untyk digunakan keperluan sehari-hari. Pipa dibuat  yang berfungsi sebagai 
penyaringan air. Air  dari beberapa sungai difokuskan untuk di alirkan ke pondok 
pesantren, lalu ditampung di sebuah wadah yang begitu besar, yang sering kami 
sebut dengan sumur besar yaitu untuk menampung air yang masih kotor yang 
nantinya akan disaring dengan pipa penyaringan yang sudah dibuat”. (W.P.H. 
28/06/2017 14.10). 
 
2. Faktor pendukung program eco pesantren di Pondok Pesantren Pabela  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak N: 
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“ sebenarnya faktor pendukung itu sangatlah banyak, apalagi dari warga podok 
sendiri termasuk saya, berbagai sarana dan prasarana sudah disediakan seperti 
alat kebersihan dll. Bahkan jika ingin membutuhkan sesuatu yang maksutnya 
untuk mendukung dari program eco pesantren pasti akan kami sediakan dan 
kami usahakan”. (W.K.N. 26/06/2017 13.15) 
 
Menurut bapak I: 
“ menurut saya faktor pendukung dari program eco pesantren disini sangat 
memadai, termasuk dukungan dari pengasuh pondok pesantren, beliau selalu 
berusaha untuk memberikan apa yang bisa menjadikan terwujudnya pondok 
pesantren yang berwawasan lingkungan, karena apa, karena jika lingkungan 
pondok itu terlihat bersih, pasti santri-santri yang berada disini juga sehat, dan 
dukungan tersebut akan berdampak bagi seluruh penghuni pondok pesantren. 
Selain itu juga yang menjadi faktor pendukung dari program tersebut ya masi 
banyak, yaitu dengan adanya antusias santri dalam menjaga kebersihan 
lingkungn di pondok pada setiap harinya”.(W.P.I. 26/06/2017 14.15) 
 
3. Faktor penghambat program eco pesantren  
Menurut saudra M: 
“pada penanaman pohon-pohan yang tergolong langka, karena berasal dari 
luar jawa yang di bawakan oleh santri, ternyata sekarang ini mengalami 
banyak kerusakan. Kesrusakan tersebut terjadi akibat adanya letusan gunung 
merapi pada tahun 2010, yang mengakibatkan pohon-pohon yang tergolong 
langka di jawa tersebut mengalami kerusakan bahkan pohonnya banyak yang 
mati karena terkena debu vulkanik akibat letusan gunung merapi yang 
mengarah pada daerah kecamatan Mungkid. Hingga saat ini kami masih 
kesulitan  untuk mencari bibit-bibit pohon yang sudah mati terkena abu 
vulkanik, karena kendala santri yang dulu membawakan bibitnya sekarang 
sudah boyong dan lulus dari pondok pesantren kami”.( W.S.I. 26/06/2017 
10.30)    
Hambatan-hambatan lain yang menjadikan terhambatnya 
kelangsungan program eco pesatren seperti yang disampaikan oleh Bapak N: 
 “yang kami rasa saat ini penyebab terhambatnya kelangsungan eco pesatren di 
pondok kami adalah kesulitan untuk menghimbau para santri dalam menjaga 
kebersihan lingkungan pesantren khususnya dalam penerapan buang sampah 
sesuai jenis dan tempatnya, seperti itu kami merasa sangat kesulitan untuk 
mengarahkan santri dalam hal tersebut, kebanyakan santri membuang sampah 
asal-asalan saja, yang menurut mereka pada tempat yang dekat dari kamar atau 
asrama yang mereka tempati, padahal dari kami sudah disediakan beberapa 
tong sampah yang masing-masing sesuai jenisnya. Yang tak lain lagi yang 
menhjadikan hambatan yaitu dalam menjaga kebersihan air bersih dan saluran 
pembuangan air, bungkus-bungkus plastik sisa sabun, deterjen dll, mereka 
tinggalkan begitu saja nah itu yang menjadikan penyumbatan saluran air 
sehingga tidak dapat membuang dengan lancar sisa airkotor yang sudah 
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diguanakan, tindakan tersebut yang menjadikan pencemaran air bersih yang 
berada di kamar mandi dan berakibat mencemari lingkungan”.(W.K.N. 
26/06/2017 13.10)  
Faktor penghambat lainya yang menyebabkan kebersihan dan 
keindahan  lingkungan pesantren menjadi menurun, seperti yang di 
ungkapkann oleh Bapak A: 
“ Pada dasarnya dalam menghimbau serta mengatur anak muda itu sangat 
sulit, apalagi dalam hal menjaga lingkungan, kebanyakan santri jika disuruh 
untuk bersih-bersih itu lebih berat rasa malasnya, mereka selalu memberikan 
berbagai alasan jika disuruh untuk bersih-bersih, padahal sudah kami 
jadwalkan jum’at bersih yang harus dilakukan oleg semua warga pondok 
pesantren, jadi kami semua warga pesantren setiap jum’at libur sekolah kita 
ganti dengan jum’at bersih dan jum’at sehat. Jumat bersih kita adakan dengan 
kerja bakti bersama seluruh warga pondok, disamping itu hambatanya adalah 
biasanya santri banyak yang bilang sedang tidak enak badan, ataupun sakit, 
atau mengantuk dll. (W.P.A. 26/06/2017 11.40) 
 Ungkapan lain yang disampaikan oleh saudari I: 
“biasanya kalau jumat pagi itu kami semua ingin istirahat sehari penuh, jadi 
terkadang jika mau ikut kerja bakti rasanya malas, karena masih mengantuk. 
Akibat dari kemalasan itu lingkungan pondok menjadi kurang terawat dan 
kebersihanya menurun” ( W.S.I 26/06/2017 14.10)  
4. Implikasi Program eco pesantren pada perilaku santri di pondok pesantren 
pabelan 
Menurut bapak N: 
“kami sering menghimbau kepada seluruh santri agar selalu menjaga 
keselamatan lingkungan agar selau terhindar dari penyakit-penyakit yang 
berakibat atas ulah sendiri. Himbauan yang kami lakukan diantaranya santri 
putra kami himbau untuk sama-sama membersihkan tempat-tempat sampah 
yang sudah dipenuhi dengan sampah, kan harus kita buang di tempat 
penampungan sampah yang nantinya akan sekalian dibakar oleh para santri 
putra, kegiatan tersebut dilakukan secara bergilir dengan masing-masing 
berrjumlah 10 orang. Kalau himbauan untuk santri putri yaitu agar supaya 
menyapu halaman pondok pesantren meliputi taman, halaman kamar masing-
masing, serta mengumpulkan sampah sesuai dengan jenisnya, selain itu juga 
santri terhindar dari penyakit yang biasanya menyerang santri yang berada di 
pondok pesantren”(W.K.N. 28/03/2018 ) 
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 Beberapa perilaku santri terhadap program eco pesantren seperti yang 
diungkapkan oleh saudara M: 
“saya  biasanya setiap hari jumat bersama-sama membersihkan seluruh kamar 
mandi yang berada di pondok pesantren, kegiatan ini kami lakukan secara 
bersama-sama, santri putri membersihkan seluruh kamar mandi pondok putri 
dan santri putra membersihkan seluruh kamar mandi yang berada di pondok 
putra. Biasanya kami bersihkan dengan cara menguras bak mandi, menyikat 
lantai sampai bersih, serta membersihkan saluran pembuangan air, agar tidak 
terjadi penyumbatan yang berakibat air menjadi kotor. Pada hal ini dailakukan 
untuk mengurangi munculnya penyakit yang sering muncul di pondok-pondok 
pesantren”.(W.S.M. 28/03/2018) 
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BAB IV 
PEMBAHASAN  
A. Upaya  Program Eco Pesantren di Pondok Pesantren Pabelan 
       Pondok Pesantren Pabelan Magelang merupakan lembaga pendidikan yang 
bergerak  dan mempelajari serta memperdalam tentang agama islam, pondok pesantren 
tersebut merupakan satu-satunya yang pondok pesantren yang mendapatkan penghargaan 
Eco pesantren dari kementrian linkungan hidup (KLH). 
       Peneliti dapat dari realita upaya program eco pesantren di pondok pesantren 
pabelan, dari program tersebut, tentunya pondok pesantren perlu melakukan hal-hal yang 
dapat memicu terwujudnya eco pesantren di pondok pesantren pabelan. Berikut beberapa 
upaya untuk mewujudkan program eco pesantren di Pondok Pesantren Pabelan 
Magelang: 
1.  Penanaman bibit pohon yang dibawakan santri luar daerah 
Seperti yang sudah dilakukan oleh warga pondok pesantren bahwa upaya 
yang diterapkan  merupakan salah satu himbauan dari pengasuh pondok 
pesantren, berkaitan dengan  pengelolaan lingkungan  tersebut manusia sebagai 
penduduk muka bumi harus menjaga kehijauan alam sekitarnya. Seperti yang 
telah di tuilis oleh penulis pada bab II yang berbunyi “Maka sebagai 
perwujudan nyata dari bukti adanya koreksi dan evaluasi untuk menjadi 
lebih baik dalam pengelolaan lingkingan, manusia perlu memlihara, 
merawat, menjaga, melindungi, dan melestarikan lingkungan beserta 
seluruh isinya. Dalam artian manusia tidak boleh merusak dan 
menghancurkan lingkungan beserta seluruh isinya.  
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Pada upaya ini sudah jelas, bahwa sebagai makhluk hidup di bumi 
wajib menjaga kelestarian lingkunganya, karena dari program eco 
pesantren sendiri memiliki arti untuk penyelamatan lingkungan pesantren.  
2. Dilarang membunuh binatang di sekitar pondok pesantren  
Pondok pesantren menghimbau dan juga mendapat dukungan oleh 
masyarakat sekitar pondok pesantren, di Desa Pabelan, kecamatan 
Mungkid, kabupaten Magelang. Masyarakat sekitar pondok pesantren 
sangat antusias dalam menjaga dan melindungi satwa liar yang berada 
disekitarnya, dan tidak lain dari himbauan pihak pondok pesantren yang 
telah mengajak bekerja sama dengan warga serta masyarakat sekitar 
pondok pesantren pabelan magelang.  
Dengan menerapkan dilarang membunuh binatang liar yang berada di 
sekitar pondok pesantren, hasilnya juga sekarang masih banyak burung-
burung langka yang hampir punah karena di tempat-tempat atau daerah-
daerah tertentu di bunuh ataupun di tembak secara liar karena kurang 
penjagaan secara baik. Seharusnya sebagai warga negara harus mengetahui 
aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh negara bahwa hewan-hewan liar 
itu juga dilindungi oleh negara. Akan tetapi sampai sekarang ini masih 
banyak yang belum memahaminya.  
Pada dasarnya seperti yang sudah penulis tulis pada bab II pada,” Islam 
sangat memperhatikan keberlangsungan ekosistemnya, karena dengan 
memusnahkan salah satu fungsi ekosistem, maka keseimbangan alam akan 
terganggu, karena seperti kita ketahui bahwa setiap makhlukciptaan Allah 
SWT di muka bumi ini mempunyai peran ekosistem ataubermanfaat bagi 
ekosistemPembuatan pipa air untuk penyaringan. 
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Salah satu yang menjadikan ketertarikan oleh kementrian lingkungan 
hidup (KLH) adalah melihat adanya pengolahan yang tadinya air tidak 
dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari oleh pondok pesantren, lalu 
dengan adanya pengadaan pipa air yang berfungsi untuk menyaring air 
yang sudah dialirkan dari beberapa sungai yang berasal dari sekitar 
pondok pesantren, dalam pembangunan pipa air tersebut tentunya tidak 
luput bantuanya dari kampus ITB yang sangat baik dalam kesediaanya 
untuk bekerja sama dengan pondok pesantren pabelan dalam pembuatan 
pipa air yang berguna untuk seluruh warga pondok pesantren dalam 
keperluanya sehari-hari dalam membutuhkan airbersih.  
B. Faktor  Pendukung Program Eco Pesantren 
peneliti menemukan fakta dari faktor pendukung program eco pesantren 
yang telah ditemukan di lokasi penelitian. Banyak hal-hal yang harus dilakukan 
dalam mewujudkan program eco pesantren.  
1. Sarana dan prasarana 
Sebagai faktor pendukung untuk mencapai serta menjaga lingkungan 
pondok pesantren tentunya perlu sarana dan prasarana yang harus di miliki 
dan disediakan. Seperti alat kebersihan yang harus lengkap serta air bersih 
yang memadai, meskipun terkadang santri sering lalai dalam menjaga sarana 
serta prasarana yang sudah digunakan, dari pihak pondok pesantren tetap 
berusaha untuk memberikan secara penuh atas apa saja yang dibutuhkan 
untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat.  
a. Warga pondok pesantren 
Dukungan dalam rangka mewujudkan pondok pesantren berbasis 
lingkungan atau eco pesantren yang di lakukan oleh Pondok Pesantren 
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Pabelan Magelang, tentunya mendapat dukungan dari pengasuh, pengurus 
serta santri-santri pondok pesantren. Tindakan yang dilakukan yaitu terjun 
langsung dalam menghimbau, menjaga serta melakukan kebersihan 
lingkungan pondok. Serta menegur langsung jika melihat warga pondok 
pesantren yang tidak mau menjaga lingkungan pondok pesantren, seperti 
membuang sampah tidak pada tempatnya, tidak mau mengikuti kegiatan 
kerja bakti dll.  
C. Faktor penghambat program eco pesantren 
1. Bencana alam letusan gunung merapi 
Letusan gunung merapi pada tahun 2010 menyebabkan kerusakan 
pohon-pohon besar langka yang sudah ditanam dari luar jawa asal 
bibitnya. Hingga sekarang ini masih belum mendapatkan ganti yang 
serupa pohon-pohon yang mati akibat terkena abu letusan gunung merapi. 
Warga pondok pesantren sebenarnya sudah menjaga serta merawat 
sepenuhnya terhadap pohon-pohon tersebut. Akan tetapi sebagai manusia 
tidak akan mengetahui sebagaimana Tuhan akan memberikan bencana 
alam kepada bumi ini. Sebagai manusia di bumi hanya mempunyai 
kewajiban serta tanggung jawab untuk menjaga lingkungan. Seperti yang 
penulis bahas pada bab sebelumnya yang berbunyi “Prinsip muaqobah 
selalu menakar keseimbangan proporsi antara keinginan dan kebutuhan. 
Serta hidup penuh mulia dan sederhana. Dengan kata lain, hidup mulia 
dan kesederhanaan dapat dinyatakan dalam bentuk optimal dengan 
melakukan tindakan merawat, melindugi, menjaga dan melestarikan 
lingkungan”. 
2. Membuang sampah tidak pada tempatnya 
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Hambatan ini termasuk hambatan yang sulit untuk mencegahnya, 
karena pada dasarnya penghuni pondok pesantren sebagian besar adalah 
anak sekolah dan bisa juga dikatakan anak yang masih muda, dalam 
menertibkannya masih sangat kesulitan, karena biasanya kalau anak yang 
masih dikalangan muda kebanyakan menyepelekan peraturan-peraturan 
yang sudah ditetapkan oleh pondok pesantren.  
3. Tidak menjalankan tugas bersih-bersih (kerja bakti) 
pengurus pondok pesantren menetapkan tugas supaya santri melakukan 
kegiantan kerja bakti sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan, akan 
tetapi hal  ini justru  menjadi suatu masalah di pondok pesantren, karena 
santri dalam melakukan tanggung jawab ini, masih banyak yang merasa 
keberatan, karena kerja bakti dilakukan setiap jumat pagi, alasan santri 
pada hari jumat pagi digunakan untuk istirahat, akan tetapi tidak semua 
santri menolak peraturan yang sudah di tetapkan ini, ada juga santri 
pondok pesantren yang mematuhi serta menyadari bahwa menjaga 
lingkungan itu sebuah kewajiban setiap manusia yang berada di bumi. 
Seperti yang telah penulis bahas pada bab II yang berbunyi “Di dalam 
mewujudkan perintah-perintah Allah di dunia ini makamanusia 
berhubungan dengan sesama manusia dan alam semesta, alamsemesta di 
ciptakan oleh Tuhan untuk kepentingan manusia oleh karena itu nampak 
tugas dan tanggung jawab manusia untuk memanfaatkan dan memelihara 
serta menjaga kelestariannya untuk kepentingan manusia”. 
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D.  Implikasi program eco pesantren  
1. Kesehatan lebih terjaga 
Santri pondok pesantren telah melakuhan hal-hal yang berkaitan dengan faktor 
pendukung program eco pesantren, terutama dalam hal kebersihan lingkungan 
pondok pesantren. Lingkungan pondok pesantren yang bersih juga membuat 
santri menjadi semakin terjaga kesehatanya. Pepatah mengatakan “ kebersihan 
pangkal kesehatan” jadi lingkungan yang bersih pasti dapat menjaga 
kenyamanan  seseorang dalam beraktifitas apapun.  
2.  Kesadaran akan tanggung jawab menjaga lingkungan 
Santri sudah sadar dengan tanggung jawabnya untuk menjaga 
kebersihan lingkungan yaitu salah satunya dengan mewujudkan tugas yang 
sudah di perintah oleh pengurus pondok pesantren dengan membersihkan 
kamar-kamar santri, dan membersihkan kamar mandi dengan menguras 
bak, selain itu juga membersihkan lingkungan sekitar pondok pesantren 
dengan cara bersama-sama. Penulis sudah mencantumkan pada bab 
sebelumnya yaitu pada bab II yaitu “Kerjasama antar berbagai simpul-
simpul penting dan penentu untuk melestarikan dan menjaga 
keseimbangan lingkungan hendaknya terus menerus dilakukan, sehingga 
kerusakan dan kemusnahan sumber alam dapat terjaga dengan baik”.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Setelah diadakan analisis dan pembahasan dari bab I sampai bab IV , guna 
menjawab pokok permasalahan dalam penelitian yang dilakukan, maka terdapat titik 
tekan sebagai kesimpulan dalam skripsi ini yaitu: 
1. Upaya program eco pesantren di pondok pesantren pabelan magelang 
Program eco pesantren di pondok pesantren pabelan magelang terdapat 
beberap upaya yang dilakukan yaitu:Menanam pohon langka yang berasal 
dari luar jawa, melarang membunuh atau menangkap hewang secara liar 
terutama hewan-hewan yang sudah punah di sekitar pondok pesantren; 
membuat pipa air yang berfungsi sebagai penyaringan air untuk keperluan 
air bersih di pondok pesantren.  
2. Faktor pendukung program eco pesantren di pondok pesantren pabelan 
magelang yaitu Sarana dan prasarana, kerjasana santri dan pengasuh 
pondok pesantren yang sangat baik. 
3. Faktor penghambat program eco pesantren di pondok pesantren pabelan 
magelang yaitu adanya bencana alam, membuang sampah tidak pada 
tempatnya, kurang tanggung jawab dalam melaksanakan tugas.  
4. Implikasi program eco pesantren di pondok pesantren pabelan magelang 
yaitu terciptanya lingkungan yang bersih sehingga kesehatan selalu 
terjaga, melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. 
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B. Saran 
1. Pondok pesantren Pabelan mendapat penghargaan dari kementerian lingkungan 
hidup yaitu eco pesantren, atau pesantren yang berwawasan lingkungan, dengan 
begitu hendaknya selalu menjaga kehijauan tanaman-tanaman yang ada di pondok 
pesantren; 
2. Hambatan program eco pesantren hendaknya dikurangi dengan cara mempertegas 
santri dalam menyuruh atau menghimbau dalam melaksanakan tugas menjaga 
linkungan; 
3. Santri hendaknya sadar diri dan mempunyai tanggung jawab atas peraturan yang 
ditetapkan oleh pengasuh pondok pesantren. 
C. Penutup 
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n
o 
Teori upaya eco 
pesantren 
Komponen Deskripsi  Deskriptor  Kisi-kisi 
1 a. Menurut  
(Mangunjaya, 
2010)  eco 
pesantren 
sebenarnya 
adalah upaya 
untuk 
memberikan 
label (pelabelan) 
pada lembaga 
atau institusi 
tertentu agar bisa 
menjadi ramah 
lingkungan. Hal 
ini terlepas pada 
penilaian secara 
objektif apakah 
jika pesantren 
sesukanya 
menamakan 
dirinya.  Eco 
Pesantren, atau 
Green Boarding 
School, atau Go 
Green. Pada 
tarap ini, 
tentunya dapat 
dinilai bahwa 
pesantren 
tersebut pada 
dasarnya sudah 
punya kegiatan 
yang terkait 
lingkungan hidup 
apa pun jenisnya. 
Ini tentunya 
positif, karena 
dalam strategi 
kampanye 
lingkungan ada 
lima tingkat 
perubahan 
1. Lingku
ngan 
biologis
/biotik; 
2. Lingku
ngan 
fisik/abi
otik; 
3. Lingku
ngan 
soaial.  
1. Lingkungan 
biologis 
merupakan 
semua 
makhluk 
hidup yang 
berada di 
sekeliling 
manusia. 
Menurut 
ukuran 
tubuhnya, 
makhluk 
hidup bisa 
dikelompok
kan menjadi 
2 yakni 
makroorgani
sme & 
mikroorgani
sme. 
Makroorgan
isme terdiri 
dari hewan, 
tumbuhan 
dan manusia 
itu 
sendiri.Seda
ngkan 
mikroorgani
sme terdiri 
dari bakteri 
dan 
organisme 
pengurai 
(detritivor). 
Selain itu, 
makhluk 
hidup bisa 
diklasifikasi
kan menjadi 
3 menurut 
1. Memberi
kan label 
ramah 
lingkunga
n pada 
pondok 
pesantren
; 
2. Melakuka
n 
kegiatan 
yang 
menunjuk
an ramah 
lingkunga
n; 
3. Memberi
kan 
tanggung 
jawab 
kepada 
warga 
pondok 
pesantren 
dalam 
kepedulia
n 
lingkunga
n. 
4.  
 
\ 
1. Upaya 
eco 
pesantr
en 
2. Faktor 
penduk
ung  
eco 
pesantr
en 
3. Faktor 
pengha
mbat 
eco 
pesantr
en 
4. Implika
si eco 
pesantr
en 
  
 
perilaku. 
b. Miri dalam 
Maslikhah 
(2015:23) upaya 
penanganan 
krisis lingkungan 
secara garis besar 
yaitu dengan dua 
pendekatan yaitu 
secara individual 
maupun secara 
sosial. Pertama 
pemecahan krisis 
melalui 
pertimbangan 
atas segala 
sesuatunya yang 
langsung terlihat, 
situasi yang 
sedang 
berlangsung, 
membuat 
perubahan jangka 
pendek dan 
membuat suatu 
perancanaan 
ulang. Kedua 
pemecahan kritis 
melalui 
penjabaran sebab 
dan faktor 
munculnya krisi 
(aspek 
epistemologi), 
kerangka rohani, 
dan intelektual 
serta paradigma 
budaya yang 
menyebabkan 
krisis tersebut 
terjadi dengan 
tetap mengacu 
kepada 
pendekatan 
utama. Upaya 
perbaikan  
lingkungan yang 
dapat dilakukan 
dengan 
pendekatan teks 
fungsinya 
yakni 
produsen, 
konsumen 
dan 
dekomposer. 
2. Lingkungan 
fisik 
merupakan 
semua 
benda mati 
yang berada 
di sekeliling 
makhluk 
hidup. 
Komponen 
lingkungan 
yang satu ini 
menjadi 
pelengkap 
bagi 
lingkungan 
biologis. 
Unsur dari 
lingkungan 
fisik adalah 
matahari, 
air, udara, 
tanah, iklim 
dan 
lingkungan 
fisik 
lainnya. 
3. Lingkungan 
sosial ini 
merupakan 
suatu 
lingkungan 
yang mana 
menjadi 
tempat bagi 
manusia 
untuk 
bersosialisas
i. Kegiatan 
sosialisasi 
yang 
dilakukan 
manusia 
dapat 
  
 
dan konteks yang 
berorientasi pada 
mencapai tujuan 
untuk 
membangun 
lingkungan 
bekelanjutan . 
 
berwujud 
aktivitas 
antar sesama 
manusia 
maupun 
aktivitas 
yang 
berhubunga
n dengan 
alam 
2 Faktor 
pendukung 
a. Menurut 
ashdiqoh 
(2011:13). 
Usaha-usaha 
penanggulangan 
problema 
lingkungan dapat 
dipercepat jika 
dapat digalang 
kesadaran, 
penghayatan dan 
pelibatasan 
masyarakatan 
dalam 
pengembangan 
lingkungan. Oleh 
karena itu, usaha-
usaha yang 
berkaitan dengan 
pengembangan 
lingkungan harus 
ditopang oleh 
pengembangan 
sistem niali dan 
norma-norma 
kemasayarakatan 
yang mampu 
memberikan 
motifasi kepada 
kelestarian dan 
pengembangan 
kualitas 
lingkungan, 
mampu 
menghargai 
kualitas 
konsumtif, 
mampu menilai 
1. Faktor 
iklim; 
2. Faktor 
tanah;  
3. Faktor 
biotik. 
 
1. Faktor 
iklim 
meliputi 
parameter 
iklim 
utama 
seperti 
cahaya, 
suhu, 
ketersedi
aan air 
dan 
angin; 
2. Faktor 
tanah 
merupaka
n 
karakteris
tika dari 
tanah 
seperti 
nutrisi 
tanah, 
reaksi 
tanah dan 
kadar air 
tanah, 
dan 
kondisi 
fissika 
tanah; 
3. Faktor 
biotik  
merupaka
n 
gambaran 
semua 
interaksi 
dari 
organism
1. Melakuka
n 
penyadar
an 
terhadap 
masyarak
at dalam 
mengemb
angkan 
lingkunga
n; 
2. Mematuh
i aturan-
aturan 
yang 
sudah 
berlaku 
untuk 
mengemb
angkan 
lingkunga
n pondok 
pesantren 
3. Melaksan
akan 
program 
yang 
sudah 
ditetapka
n oleh 
pondok 
pesantren 
dalam 
mengemb
nangkan 
lingkunga
n; 
4. Melakuka
n 
penghijau
 
  
 
konstruksi lebih 
penting pada 
destruktif. 
b.  – mengupayakan 
pelestarian 
sisitem-sistem  
penunjang 
kehidupan yang 
meliputi kegiatan 
untuk 
membersihkan 
udara, air, 
mengatur aliran 
air, mendaur 
ulang unsur-
unsur esensial, 
dan meregenerasi 
tanah dalam 
berbagai 
perspektif kajian. 
- Melestarikan 
keaneka 
ragaman 
hayati seperti 
tumbuhan, 
hewan dan 
organisme 
lainya 
dengam 
berbagai 
upaya 
setrategi 
pendekatan. 
- Menjamin 
agar 
penggunaan 
sumber daya 
dapat 
diperbarui 
mencakup 
tanah, 
organisme 
liar,hutan, 
sawah, serta 
ekosistem air 
tawar yang 
akan 
mendukung 
usaha 
perikanan 
e hidup.  an agar 
terhindar 
dari 
polusi 
udara; 
5. Merawat 
sarana 
kebersiha
n yang 
sudah 
tersedia; 
6. Selalu 
menjaga 
sumberda
ya alam 
yang 
sudah 
tersedia 
di pondok 
pesantren 
 
  
 
dapat 
dilestarikan 
dan 
diupayakan 
untuk 
menjaga 
harmonisasi 
dan 
humanisasi 
lingkungan  
- Menghindari 
sumberdaya 
yang tidak 
terbarukan 
- Berusaha 
tidak 
melampaui 
kapasitas 
dudkung 
bumi /alam; 
- Mengubah 
sikan dan 
gaya hidup 
orang; 
- Mendukung 
kreatifitas 
masyarakat 
untuk 
memelihara 
lingkungan 
sendiri 
- Menyediakan 
perangkat 
kerja tingkat 
nasioanal; 
- Menciptakan 
kerjasama 
global 
(Maslikhah, 
2009:41-43). 
 
 
3 Faktor 
penghambat 
a. Emil Salim dalam 
(Maslikhah, 
2011;8) dua hal 
yang menyebabkan 
kegocangan 
keserasian 
1. Faktor 
iklim 
2. Faktor 
tanah 
3. Faktor 
biotik 
1. Faktor 
iklim 
meliputi 
parameter 
iklim 
utama 
seperti 
cahaya, 
1. Terjadiny
a bencana 
alam; 
2. Adanya 
perubaha
n cuaca; 
3. Keterbata
san bibit 
 
  
 
lingkungan hidup, 
pertama 
perkembangan 
teknologi yang 
memicutumbuhnya 
industri dimana-
mana dan kedua, 
ledakan penduduk 
yang melampaui 
batas kewajaran; 
b. Probema 
lingkungan di 
negara-negara 
berkembang 
lebih banyak 
diakibatkan oleh 
masalah 
kependudukan 
seperti 
kemiskinan yang 
memaksa rakyat 
membabat hutan, 
terutama untuk 
memperoleh 
tanah yang dirasa 
semakin langka 
di negara 
berkembang. 
Keserakahan, 
kemiskinan, 
kebodohan, 
manusialah yang 
banyak berperan 
mengganggu 
kelestarian dan 
pengembangan 
lingkungan 
hidup. Kesadaran 
manusia untuk 
lebih memahami 
dan menghayati 
pentingnya 
pelestarian 
lingkungan dan 
upaya 
pengembangan 
kualitas 
merupakan salah 
satu kunci utama 
keberhasilan 
suhu, 
ketersedi
aan air 
dan 
angin; 
2. Faktor 
tanah 
merupaka
n 
karakteris
tika dari 
tanah 
seperti 
nutrisi 
tanah, 
reaksi 
tanah dan 
kadar air 
tanah, 
dan 
kondisi 
fissika 
tanah; 
3. Faktor 
biotik  
merupaka
n 
gambaran 
semua 
interaksi 
dari 
organism
e hidup. 
pohon  
4. Kurangny
a 
perawata
n 
lingkunga
n  
5. Keterbias
aan 
dalam 
membuan
g sampah 
sembaran
gan 
 
  
 
 
 
 
program 
pembangunan 
yang 
berwawasan 
lingkungan.  
 
4 Implikasi 
program eco 
pesantren 
Pertama, 
membina 
hubungan 
keselarasan 
antara manusia 
dengan 
lingkunagan; 
Kedua 
melestarikan 
sumber-sumber 
alam agar bisa 
dilestarikan terus 
menerus oleh 
generasi 
kegenerasi 
berikutnya; 
Ketiga mencegah 
kemerosotan 
mutu dan 
meningkatkan 
lingkungan 
sehingga 
menaikan 
kualitas hidup 
manusia 
indonesia; 
Keempat 
membimbing 
manusia dari 
posisi “perusak 
lingkungan” 
menjadi 
“pembina 
lingkungan”(budi
hardjo, 2011;42). 
 
 
    
